BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
sebelumnya, tentang keengganan dewasa awal memasuki kehidupan
berkeluarga di Desa Pulai Pulai Payung, Kabupaten Mukomuko, Provinsi
Bengkulu, ditinjau dari perspektif bimbingan konseling keluarga dapat
disimpulkan bahwa:

1. Faktor internal keengganan dewasa awal memasuki kehidupan
berkeluarga. Faktor internal keengganan dewasa awal memasuki
kehidupan berkelurga berasal dari faktor psikologis, yang mana lima
orang dewasa awal belum menikah karena menganggap kesehatan
sebagai point penting dalam menikah, mereka menganggap jika tidak
memiliki kesehatan akan berdampak pada keberlangsungan hidup
keluarga. Empat orang dewasa awal belum menikah karena merasa
belum memiliki kesiapan mental dan finansial, akan tetapi ada satu
orang dewasa awal yang berbeda pendapat. Empat orang dewasa awal
belum menikah karena memiliki pengalaman buruk dalam hubungan
sebelumnya, namun seorang dewasa awal tidak pernah mengalami hal
tersebut.

2. Faktor eksternal keengganan dewasa awal memasuki kehidupan
berkeluarga. Faktor ekternal keengganan dewasa awal memasuki

kehidupan berkelurga berasal dari faktor stimulus dan lingkungan, yang
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mana tiga orang dewasa awal belum menikah karena pernah melihat
dan mendengar hal buruk dalam kehidupan keluarga dari lingkungan
sekitar sehingga hal tersebut menimbulkan keengganan pada dewasa
awal untuk memasuki kehidupan berkeluarga, akan tetapi dua orang
dewasa awal yang juga pernah melihat dan mendengar hal buruk dalam
kehidupan berkeluarga dari lingkungan sekitar namun tidak
menimbulkan keengganan pada dewasa awal tersebut untuk memasuki
kehidupan keluarga.

Tinjauan konseling keluarga terhadap keengganan dewasa awal
memasuki kehidupan berkeluarga. Dalam hal ini konseling keluarga
memiliki fungsi edukatif atau pengembangan yang mana konseling
keluarga dapat membantu dewasa awal mendalami dan menjelaskan
nilai-nilai diri yang dimilikinya, mengendalikan kelemahan, serta
menghadapi kesepian dan masalah-masalah semisalnya. Selain itu
konseling keluarga juga bisa membantu dewasa awal menyadari fakta
jika mereka bermasalah dan kemudian memberikan motivasi agar

dewasa awal segera menikah.

Setelah melakukan pembahasan dan pengambilan kesimpulan maka

penulis perlu memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada dewasa awal yang berada pada usia yang seharusnya sudah
menikah disarankan agar segera menikah. Karena dengan menikah akan

mendapakan banyak hikmah, mulai dari terjaganya kehormatan dan
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terhindar dari perbuatan zina atau dosa serta mendapat nikmat dari
Allah SWT.

Kepada orang-orang yang berada di sekitar dewasa awal yang belum
menikah disarankan untuk tidak bertanya atau menanyakan hal yang
berkaitan dengan pernikahan, apa lagi melontarkan candaan yang
berkaitan dengan kehidupan berkelurga pada dewasa awal yang belum
menikah di usia yang seharusnya sudah menikah.

Kepada keluarga dari dewasa awal yang belum menikah di usia yang
seharusnya sudah menikah, disarankan untuk terus mendukung atau

mendorong dewasa awal agar segera menikah dengan tidak memaksa.
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